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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembukaan perdagangan bebas dengan Cina merupakan hal 
yang sangat menyenangkan bagi konsumen di Indonesia. Dengan 
adanya pelaksanaan pasar bebas, konsumen benar-benar dimanjakan 
dengan adanya banyak tawaran atas kebutuhan konsumen dengan 
harga yang relatif terjangkau semua kalangan konsumen. 
Pasar bebas menjadi kabar baik bagi konsumen, lain halnya 
dengan apa yang dirasakan oleh para produsen domestik. Banyak 
produsen domestik yang kewalahan dengan masuknya berbagai 
produk kebutuhan konsumen domestik buatan Cina ke Indonesia 
dengan harga yang lebih rendah dan kualitas telah memenuhi standar 
minimal produk. Hal ini merupakan masalah serius yang harus 
dihadapi oleh produsen domestik untuk tetap bertahan. Tuntutan 
bertahan bukan semata-mata untuk mengejar keuntungan, namun jauh 
dibalik itu terdapat kepentingan yang menyangkut hajat hidup orang 
banyak, yakni masalah kehidupan karyawan ketika harus kehilangan 
pekerjaan karena perusahaan bangkrut. Penyelesaian masalah ini 
memang harus melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan agar 
dengan dibukanya pasar bebas dengan Cina, dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat yang semakin berkembang, namun juga tidak 
mematikan perkembangan produsen domestik. Peran serta pemerintah 
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sebagai pembuat kebijakan sangat dominan dalam hal perlindungan 
produsen domestik dalam persaingan pasar bebas. 
Peran serta pemerintah harus diikuti dengan upaya produsen 
domestik dalam rangka mempertahankan diri dalam persaingan pasar 
bebas. Upaya yang harus dilakukan perusahaan adalah bagaimana 
perusahaan dapat memproduksi dengan biaya yang murah dan 
memenuhi standar minimal suatu produk. Dalam rangka 
mengimplementasikan upaya yang akan dilakukan, tentu saja 
dibutuhkan sumber daya yang mendukung. Meskipun dibutuhkan 
sumber daya pendukung, namun sebenarnya upaya memproduksi 
dengan biaya yang murah dan memenuhi standar minimal suatu 
produk dapat dilakukan dengan optimalisasi efektivitas dan efisiensi 
pada semua lini yang dimiliki perusahaan. Salah satu lini yang sering 
diabaikan produsen namun sebenarnya memiliki dampak yang 
signifikan bagi produktivitas adalah bagian gudang. Gudang 
merupakan aset bagi perusahaan dan keberadaannya perlu 
pengawasan dan pengendalian. 
Ketersediaan bahan di bagian produksi saat dibutuhkan, 
merupakan hal yang harus mendapatkan perhatian serius oleh 
penyedia bahan. Banyak faktor yang melatarbelakangi kenapa sebuah 
gudang diperlukan keberadaannya dalam sebuah perusahaan. Ada 
banyak sebab yang menimbulkan keterlambatan dari sejak bahan itu 
dipesan sampai dengan ke bagian produksi untuk diproses. Kita 
menghadapi masalah jarak antara tempat dimana bahan itu di buat 
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dengan tempat dimana perusahaan berada. Waktu yang dibutuhkan 
untuk pengangkutan akan merupakan keselamatan, dan dengan 
demikian sarana pergudangan harus disediakan. Keberadaan gudang 
bahan memberikan manfaat yang signifikan terhadap keberlanjutan 
proses produksi pada sebuah perusahaan dengan catatan 
pengelolaan gudang dilakukan dengan baik sehingga gudang yang 
dimiliki perusahaan tersebut keberadaannya efektif dan efisien. Tidak 
sedikit perusahaan yang belum bisa mendapatkan dampak positif atas 
kepemilikan gudang bahan, dan yang terjadi malah sebaliknya yakni 
penilaian bahwa keberadaan gudang adalah biaya yang harus 
ditanggung perusahaan. Hal ini sebenarnya tidak akan terjadi apabila 
operasional gudang dioptimalkan serta semua operasional gudang 
yang dilakukan diadministrasikan dengan baik. 
Hal yang sama terjadi pada gudang bahan pada PT. Batik 
Semar Surakarta. PT. Batik Semar Surakarta memiliki gudang untuk 
menyimpan bahan guna mendukung proses produksinya. Perusahaan 
ini sudah melakukan administrasi terhadap semua operasional 
gudang. Meskipun demikian, masih sering dijumpai adanya waktu 
tunggu pada bagian produksi. Waktu tunggu yang muncul pada bagian 
produksi di PT. Batik Semar Surakarta disebabkan karena seringnya 
kesalahan bagian gudang dalam mengambilkan dan memberikan 
bahan baku untuk diproses oleh bagian produksi serta kehabisan 
persediaan bahan baku pada saat proses produksi berlangsung. Hal 
ini berdampak pada penghentian proses produksi karena menunggu 
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bahan baku yang sesuai untuk diproses. Kesalahan pengambilan 
bahan baku disebabkan karena gudang bahan kurang efektif dan 
efisien sehingga menyulitkan karyawan dalam mencari bahan yang 
dikehendaki atau bahan yang dikehendaki ditemukan namun dalam 
kondisi rusak. Kesalahan yang sering terjadi adalah mengambil dan 
memberikan bahan baku yang mirip namun tidak sama, misalnya 
warna dan model yang mirip. Apabila kesalahan bahan ini dipaksakan 
untuk diproses, maka produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan 
pesanan. Sedangkan kehabisan persediaan bahan baku yang tidak 
terkendali disebabkan karena tidak cukup informasi kapan seharusnya 
perusahaan melakukan pembelian kembali untuk bahan baku yang 
dibutuhkan.  
Untuk membahas mengenai masalah di atas agar dapat 
menghasilkan komitmen terhadap administrasi operasional dan fungsi 
gudang maka penulis mencoba melakukan penelitian dan menuliskan 
hasilnya dalam tugas akhir dengan judul ”Standarisasi Administrasi 
Operasional Gudang Dalam Rangka Peningkatan Efektivitas dan 
Efisiensi Gudang serta Pengurangan Waktu Tunggu Bagian 
Produksi pada PT. Batik Semar Surakarta”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana penerapan fungsi gudang pada Perusahaan Batik 
Semar Surakarta?  
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2. Bagaimana administrasi operasional gudang pada Perusahaan 
Batik Semar Surakarta? 
3. Apakah administrasi operasional gudang yang baik dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi gudang pada PT. Batik 
Semar Surakarta? 
4. Apakah administrasi operasional gudang yang baik dapat 
mengurangi waktu tunggu bagian produksi pada PT. Batik Semar 
Surakarta? 
 
C. Tujuan  
Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Mengetahui penerapan fungsi gudang pada PT. Batik Semar 
Surakarta. 
2. Mengetahui administrasi operasional gudang pada PT. Batik Semar 
Surakarta. 
3. Mengetahui peranan administrasi operasional gudang dalam 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi gudang pada PT. Batik 
Semar Surakarta. 
4. Mengetahui peranan administrasi operasional gudang dalam 
mengurangi waktu tunggu bagian produksi gudang pada PT. Batik 
Semar Surakarta. 
 
D. Manfaat  
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:  
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1. Bagi Perusahaan  
a. Hasil pembahasan dalam tugas akhir dapat menjadi bahan bagi 
perusahaan dalam rangka penentuan kebijakan mengenai 
pengelolaan gudang dalam perusahaan. 
2. Bagi Peneliti 
a. Memperoleh gambaran secara langsung tentang dunia kerja 
dari perusahaan yang diamati.  
b. Sebagai media dalam membandingkan antara pengetahuan dan 
keterampilan mengenai manajemen pergudangan yang telah 
dipelajari selama di bangku kuliah dengan penerapan 
manajemen pergudangan di perusahaan.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Diharapkan hasil pengamatan ini dapat memberikan manfaat bagi 
pembaca yang akan mengamati tentang manajemen pergudangan 
pada masa yang akan datang. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung 
di lapangan, kemudian membandingkan dengan teori yang 
diuraikan dalam kajian pustaka dan melakukan pembahasan 
terhadap rumusan masalah yang telah ditentukan. 
2. Obyek Penelitian 
Penelitian dilakukan di Semar Mas Garment milik PT. Batik Semar 
yang berlokasi di Jl. Adi Sucipto No. 101 Jajar, Solo. Obyek yang 
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diamati tentang bagaimana penerapan administrasi operasional 
gudang pada Perusahaan Batik Semar Surakarta.  
3. Jenis dan Sumber Data  
Jenis dan Sumber Data dalam penelitian dibedakan menjadi 2 
(dua) yakni : 
a. Data Primer 
Merupakan data yang diberikan oleh sumber data secara 
langsung kepada pengumpul  data 
b. Data Sekunder 
Merupakan data yang diperoleh dari sumber data secara tidak 
langsung kepada pengumpul data 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan data primer 
karena data yang akan digunakan sudah tersedia di perusahaan. 
Maka dari itu, data yang digunakan adalah data sekunder. Data 
sekunder yang digunakan adalah : 
1) Dokumen administrasi operasional gudang perusahaan.   
2) Studi Kepustakaan yaitu dengan mempelajari buku-buku yang 
berkaitan dengan manajemen pergudangan.  
4. Teknik Pengumpulan Data  
a. Wawancara  
Mengambil data dengan bertanya secara langsung kepada 
pihak perusahaan agar data yang diperoleh lebih lengkap. 
Wawancara dilakukan terhadap Karyawan Bagian Gudang, 
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Karyawan Bagian Produksi, Kepala Divisi Bagian Gudang, dan 
Kepala Divisi Bagian Produksi. 
b. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan mengamati obyek secara 
langsung di lokasi pengamatan sehingga dapat mengetahui 
secara langsung obyek yang diamati. 
c. Studi Pustaka  
Pengumpulan data yang diperoleh dari catatan, laporan, 
dokumen, serta tulisan ilmiah dan sumber-sumber lain yang 
sekiranya dapat dipergunakan. 
5. Metode Pembahasan  
Metode pembahasan yang digunakan adalah pembahasan 
desktriptif yaitu teknik untuk membuat gambaran atau deskripsi 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai suatu obyek yang 
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pembahasan atas 
sistem administrasi operasional gudang pada Perusahaan Batik 
Semar Surakarta kemudian membandingkan pengamatan 
mengenai implementasi sistem tersebut dalam perusahaan dan 
diakhiri dengan menyimpulkan hasil pembahasan serta 
memberikan usulan teknis kepada perusahaan mengenai 
administrasi operasional gudang melalui formulir-formulir yang 
terstandar.  
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F. Kerangka Pemikiran  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
 Kerangka Pemikiran 
Sumber : Usulan Peneliti 
 
Masalah yang terjadi di PT. Batik Semar Surakarta adalah adanya 
waktu tunggu pada bagian produksi akibat kesalahan pengambilan dan 
penyerahan bahan oleh bagian gudang kepada bagian produksi serta 
kehabisan persediaan bahan baku dalam gudang. maka dari itu, untuk 
mengatasi hal tersebut,  maka perlu adanya standarisasi administrasi 
operasional gudang. Dengan adanya administrasi operasional gudang 
yang disiplin dapat mengantisipasi adanya kesalahan pengambilan 
dan penyerahan bahan serta kehabisan persediaan bahan dalam 
gudang, hal ini memberikan dampak positif terhadap efektivitas dan 
efisiensi gudang bahan perusahaan. Apabila kedua hal ini terwujud, 
maka masalah mengenai waktu tunggu pada bagian produksi dapat 
terselesaikan. 
 
 
 
Standarisasi Operasional 
Gudang  
Efektivitas dan Efisiensi 
Gudang  
Pengurangan Waktu 
Tunggu Bagian Produksi 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
I. Pergudangan 
Pergudangan merupakan bagian integral dari sistem logistik 
yang berperan penting dalam melayani pelanggan dengan biaya 
seminimal mungkin. Selain itu juga merupakan jaringan primer diantara 
produsen dan pelanggan yang digunakan untuk menyimpan 
persediaan selama seluruh bagian proses logistik berjalan. 
Pergudangan diperlukan dalam rangka : 
1. Mencapai transportasi yang ekonomis 
2. Mencapai produksi yang ekonomis 
3. Mendapat keuntungan dari diskon pembelian dengan kuantitas 
banyak dan pembelian duluan. 
4. Memelihara sumber persediaan. 
5. Mendukung kebijakan pelayanan pelanggan perusahaan. 
6. Mengantisipasi kondisi perubahan pasar (musiman, fluktuasi 
permintaan, kompetisi). 
7. Mengatasi perbedaan ruang dan waktu yang berada diantara 
produsen dan konsumen. 
8. Menetapkan setidak-tidaknya biaya total logistik seimbang dengan 
tingkat pelayanan pelanggan yang diinginkan. 
9. Mendukung program just in time dari supplier dan pelanggan. 
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J. Macam-macam Gudang 
Seiring dengan perkembangan dunia usaha yang menuntut 
adanya optimalisasi penggunaan gudang, maka macam-macam 
gudang yang sering dijumpai di dunia kerja nyata adalah sebagai 
berikut (Widjaja Tunggal. 2009 : 49 – 50) : 
1. Gudang Campuran (mixing warehouse) 
Produk campuran melibatkan banyak lokasi pabrik (pabrik A, B, dan 
C) yang mengirimkan produk (produk A, B, dan C) ke gudang pusat 
dengan jumlah yang banyak, dimana pesanan pelanggan sifatnya 
bervariasi dan digabungkan saat dikirim. 
2. Gudang Breakbulk (breakbulk warehouse) 
Adalah fasilitas yang menerima pengiriman produk dengan jumlah 
banyak dari pabrik. Beberapa pesanan pelanggan digabungkan ke 
dalam pengiriman tunggal dari pabrik menuju gudang breakbulk 
kemudian pesanan akan dibagi / dibuat menjadi pengiriman LTL 
(Least-than-truckload/kurang dari muatan gudang) yang lebih kecil 
jumlahnya, dan dikirim ke pelanggan yang letaknya dekat dengan 
gudang. 
3. Gudang Konsolidasi (consolidation warehouse) 
Pesanan skala kecil dari sejumlah supplier dikirimkan ke gudang 
konsolidasi yang dekat dengan supplier sehingga LTL (Least-than-
truckload) dapat digunakan bila perlu dalam jumlah sedikit dan 
sisanya digunakan untuk waktu jangka panjang dari gudang ke 
perusahaan. 
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Menyimpan persediaan di dalam gudang diperlukan untuk 
memelihara sumber persediaan. Sebagai contoh, pemilihan waktu dan 
kuantitas pembelian penting untuk dipertahankan supplier terutama 
selama periode kritis. Diperlukan juga penanganan persediaan jangka 
pendek sebagai akibat kerusakan dalam pengangkutan, stockout 
penjual, ataupun pemogokan pada salah satu supplier perusahaan. 
Mayoritas perusahaan menggunakan pergudangan dengan 
tujuan untuk mencapai total biaya logistik seminimal mungkin dalam 
melayani pelanggan karena pergudangan memungkinkan manajemen 
untuk menyeleksi model transport dan tingkat persediaan sehingga bila 
digabungkan dengan komunikasi dan sistem  proses pesanan serta 
alternatif produksi, dapat meminimalkan total biaya pelayanan 
pelanggan. 
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi sifat dasar dan 
pentingnya pergudangan, yaitu : 
1. Waktu 
Waktu merupakan salah satu unsur terpenting dalam keefektifan 
pergudangan. Maka dari itu, operasi gudang terbaik adalah gudang 
yang dirancang untuk mengurangi setiap aspek waktu siklus 
pesanan. 
2. Kualitas 
Kualitas sama pentingnya dengan ketepatan waktu, dan user saat 
ini selalu mengharapkan hasil yang mendekati kesempurnaan. 
3. Perhatian 
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Perhatian pada gudang merupakan perbaikan produktivitas aset. 
Tiga fungsi kritis adalah mengurangi biaya total, penggunaan 
kembali dan daur ulang. 
4. Perkembangan jaman 
Di abad 21, Manajer gudang harus mengembangkan jenis tenaga 
kerja baru serta perlu bagi manajemen dan tenaga kerja untuk 
berubah secara signifikan. 
 
K. Jenis-jenis Gudang 
Konsep gudang dalam dunia industri sangatlah berbeda dengan 
konsep gudang pada keseharian dalam rumah tangga yang sering kita 
ketahui. Seringkali kita mengasumsikan bahwa gudang adalah 
merupakan ruangan, dimana ruangan itu digunakan untuk menyimpan 
barang (Sarwoto : 3). Asumsi ini tidak selamanya benar, berikut kita 
akan ditunjukkan mengenai jenis-jenis gudang dalam dunia industri. 
Terdapat 6 (enam) jenis gudang yang biasa digunakan, yaitu : 
1. Gudang barang dagangan umum untuk barang hasil pabrik 
(General merchandise warehouses for manufactured goods). 
2. Gudang untuk penyimpanan yang bersifat dingin (Refrigerated or 
cold storage warehouse). 
3. Gudang dengan bea/pajak (bonded warehouses). 
4. Gudang barang-barang rumah tangga (household goods 
warehouses). Dalam kategori pergudangan ini terdapat beberapa 
alternatif penyimpanan : 
1) Konsep penyimpanan terbuka 
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2) Ruang pribadi atau kubah penyimpanan 
3) Penyimpanan dalam wadah 
5. Gudang komoditas khusus (special commodity warehouses). 
6. Gudang penyimpanan barang penting (bulk storage warehouses). 
 
L. Tugas-tugas pergudangan 
Pergudangan dalam perusahaan bukan hanya sekedar sebagai 
tempat penyimpanan saja. Secara garis besar, pergudangan memiliki 
tugas sebagai berikut : 
1. Menerima, menyimpan 
2. Masukan pesanan 
3. Pengambilan, penyelenggaraan, pemuatan 
4. Cross Docking 
5. Proses pengembalian, penggantian 
6. Packing, labeling 
7. Pengumpulan, perpaduan, pengisian 
8. Promosi 
9. Breadbulk dan konsolidasi 
10. Transportasi 
11. Pelayanan ekspor/impor 
12. Bukti pengiriman 
13. Peniruan/pelayanan pelanggan 
14. Laporan pelayanan/pengawasan pengangkutan 
15. Lokasi 
16. Manajemen real estate 
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17. Jaringan analisis 
18. Perkembangan sistem 
 
M. Fungsi pergudangan 
Terdapat 3 (tiga) fungsi dasar pergudangan, yakni : 
perpindahan, penyimpanan, dan transfer informasi (Widjaja Tunggal : 
55) : 
1. Perpindahan (movement) 
Fungsi ini dibagi menjadi beberapa aktivitas, yakni : 
1) Penerimaan (receiving) 
2) Transfer atau penyimpanan (transfer or put away) 
3) Pengambilan pesanan pelanggan atau penyeleksian pesanan 
(customer order picking or order selection) 
4) Cross Docking 
5) Pengiriman (shipping) 
2. Penyimpanan (storage) 
Fungsi penyimpanan terbagi atas penyimpanan sementara dan 
semi permanen. 
3. Transfer Informasi (information transfer) 
Transfer informasi terjadi secara serempak dengan pergerakan dan 
fungsi penyimpanan. 
Gudang adalah hal yang penting bagi perusahaan dalam rangka 
menjaga konsistensi ketersediaan bahan/barang ketika bahan/barang 
terebut dibutuhkan untuk dikonsumsi. Namun keberadaanya tidak 
merupakan harga mati bagi sebagian perusahaan karena keberadaan 
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gudang hanya akan menambah adanya tambahan biaya yang nantinya 
akan menjadi beban biaya tambahan pada produk yang dijual ke 
konsumen. 
Maka dari itu gudang yang dimiliki perusahaan, harus 
memperhitungan tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaannya. Hal 
ini yang menjadi pekerjaan besar bagi Manajemen perusahaan 
sebelum memutuskan bahwa perlu membuat gudang baru atau cukup 
sewa gudang dengan cara sub kontrak. 
 
N. Efektivitas dan Efisiensi  
Ricky W. Griffin (2004 : 8) mengemukakan bahwa efektif yaitu 
membuat keputusan yang tepat dan mengimplementasikannya dengan 
sukses. Sedangkan efisien adalah menggunakan berbagai sumber 
daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat biaya. 
Menurut Heizer and Render (2005), efektif adalah mengerjakan 
pekerjaan yang benar. Sedangkan efisien adalah mengerjakan 
pekerjaan dengan baik, dengan sumber daya dan limbah yang 
minimum. 
 Pendefinisian mengenai efektitivitas maupun efisiensi, oleh 
para pakar memang beraneka ragam, tetapi secara substansi memiliki 
persamaan.  
Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang 
tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Sedangkan efisiensi adalah kemampuan untuk 
menyelesaikan sesuatu pekerjaan dengan lancar. Hal ini merupakan 
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konsep matematik atau merupakan perhitungan rasio antara keluaran 
(output) dengan masukan (input).  
 
O. Efektivitas dan Efisiensi Gudang 
Gudang seringkali dikonotasikan sebagai tempat yang kotor, 
dan tempat menyimpan barang yang sudah tidak digunakan. 
Pemahaman seperti itu harus kita hilangkan ketika kita mendefinisikan 
gudang dalam perusahaan (Sarwoto. 2009 : 11). Gudang dalam 
perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur. Gudang dalam 
perusahaan manufaktur merupakan terminal untuk bahan yang akan 
diproses maupun terminal untuk produk yang sudah jadi sebelum 
dikirimkan ke tangan konsumen. Hal inilah yang melatar belakangi, 
bahwa gudang harus efektif dan efisien. 
Makna dari gudang yang efektif adalah, gudang yang ada harus 
dapat meminimalkan kerusakan bahan maupun kerusakan barang 
akibat dari adanya penanganan bahan/barang. Jadi keberadaan 
gudang merupakan media pendukung dalam menjaga konsistensi 
kualitas bahan/barang yang dihasilkan bukan media atau tempat yang 
dapat menurunkan kualitas bahan/barang yang dihasilkan dari proses 
produksi. 
Sedangkan gudang yang efisien adalah selalu dikaitkan dengan 
penataan bahan/barang dalam gudang. Gudang dapat dikatakan 
efisien apabila, karyawan bagian gudang dapat dengan mudah 
menyimpan bahan/barang maupun mengeluarkan bahan/barang. 
Gudang yang efisien bukanlah gudang harus berarti rapi, tetapi harus 
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memperhatikan aspek kemudahan dalam pencarian bahan/barang 
dalam rangka pengecekan, maupun pengambilan bahan/barang 
(Sarwoto. 2009 : 12). 
Setiap organisasi atau perusahaan mempunyai keterbatasan 
akan sumber daya manusia, uang dan fisik untuk mencapai tujuan 
organisasi. Keberhasilan mencapai tujuan tergantung pada pemilihan 
tujuan yang akan dicapai dan cara menggunaan sumber daya untuk 
mencapai tujuan tersebut. Manajemen menentukan keefektivitasan 
dan efisiensi kegiatan – kegiatan organisasi. 
Efektif mengacu pada pencapaian tujuan sedangkan efisien 
mengacu pada penggunaan sumber daya minimum untuk 
menghasilkan keluaran (output) yang telah ditentukan. Bagi 
manajemen yang diutamakan efektif dahulu baru efisien. Jadi, 
organisasi membutuhkan manajemen terutama untuk : 
1. Pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. 
2. Menyeimbangkan tujuan – tujuan yang saling bertentangan dan 
menentukan skala prioritas. 
3. Mempunyai keunggulan daya saing (competitive advantage) dalam 
menghadapi persaingan global. 
Selain itu, dengan adanya manajemen gudang yang baik tentu 
akan menjamin ketersediaan bahan ketika dibutuhkan oleh bagian 
produksi. Sehingga kesesuaian bahan yang diberikan oleh bagian 
gudang dengan bahan yang diminta bagian produksi terwujud dalam 
rangka mendukung proses produksi agar berjalan lancar.  
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Dalam rangka mendukung fungsi gudang menjadi support 
system bagi bagian produksi, maka perlu diadakannya administrasi 
operasional gudang yang sistematis dan terstandar, sehingga 
pengawasan terhadap aktivitas operasional gudang serta keadaan 
bahan/barang dalam gudang dapat dilakukan dengan mudah dan 
akurat. 
  
P. Waktu Tunggu 
Waktu tunggu (idle time) adalah waktu yang tidak dapat 
menghasilkan sesuatu akibat adanya aktivitas yang menghambat 
proses produksi (Stanley & David. 2002 : 201). Dalam perusahaan, 
waktu tunggu adalah pemborosan. Waktu tunggu dapat berasal dari 
banyak sebab. Menunggu suku cadang didapatkan kembali dari 
sebuah lokasi penyimpanan, menunggu sebuah alat untuk digantikan, 
menunggu sebuah mesin untuk diperbaiki atau dipasang untuk sebuah 
produk yang berbeda, menunggu unit berikut untuk bergerak turun 
kelini.  
Pemborosan paling besar diasosiasikan dengan menunggu 
yang bukan mencakup menunggu orang melainkan menunggu 
persediaan. Dalam tatanan tradisional, bahan baku dan suku cadang 
dapat menganggur selama berminggu-minggu dan berbulan-bulan 
sebelum dibutuhkan. Barang dalam proses bisa menunggu berminggu-
minggu untuk memiliki beberapa jam untuk dilakukannya pekerjaan 
bernilai tambah. Barang-barang jadi mungkin menunggu pelanggan 
selama periode sangat lama. Just in Time tidak mengijinkan tunggu-
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menunggu semacam ini terjadi, dan biaya pengangkutannya 
dihilangkan (Stanley  & David . 2002 : 215) 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
D. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Perusahaan 
Batik Semar berdiri pada tahun 1947, didirikan oleh keluarga 
Kasigit, sebuah keluarga pembuat batik atau pedagang batik di 
Solo. Pada waktu itu,keluarga Kasigit sangat menyadari bahwa 
batik sebagai karya seni dan kerajinan warisan budaya Bangsa 
Indonesia harus terus dilestarikan keberadaannya. 
Awalnya perusahaan Batik Semar memproduksi Batik 
Bodronoyo, dimana Bodronoyo merupakan nama lain dari Semar. 
Namun dalam perjalanannya karena nama Semar ternyata lebih 
dikenal oleh masyarakat, maka pada tahun 1966 digantilah nama 
Batik Bodronoyo menjadi Batik Semar. 
Bagi perusahaan Batik Semar, nama Semar yang dikenal 
sebagai sosok panutan dalam dunia pewayangan dan diakui 
sebagai Batara Ismaya, sekaligus menjadi pengasuh keluarga 
Pandawa mempunyai makna tersendiri. Makna nama Semar 
adalah :  
S = Sarwi atau bersama-sama 
E = Ening atau suci bersih 
M = Marsudi atau berusaha tanpa putus asa  
A = Ajuning atau perkembangan 
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R = Rasa atau seni 
Makna tersebut telah menjadi inspirasi dalam 
mengembangkan Visi Perusahaan Batik Semar hingga saat ini, 
yakni : Dengan niat yang tulus berusaha terus menerus 
mengembangkan seni kerajinan batik sebagai salah satu warisan 
budaya bangsa Indonesia yang adiluhung. Pada awal 
perkembangannya, penjualan produk-produk batik semar masih 
terbatas di kota-kota tertentu di Pulau Jawa. Produk yang 
dihasilkan juga masih terbatas pada batik tulis dengan jangkauan 
pemasaran terbatas pada masyarakat golongan menengah ke atas. 
Hingga tahun 1952, terdorong oleh keinginan yang begitu besar 
untuk mengembangkan produk-produk dengan harga yang lebih 
terjangkau oleh masyarakat luas, maka Batik Semar pun muncul 
pemikiran untuk mengembangkan produk dengan harga terjangkau 
oleh masyarakat luas. Munculah batik cap dan batik kombinasi. 
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2. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi PT. Batik Semar Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Struktur Organisasi PT. Batik Semar Surakarta 
 DIREKTUR UTAMA
 DIREKTUR FINANCE
DIREKTUR 
OPERASIONAL
 
KABAG. HRGA
 
KABAG.MARKETING/
 MERCHANDISER
KABAG.
PURCHASING
KABAG.
PRODUKSI
KABAG
QUALITY 
ASURANCE
KABAG
ACCOUNTING
SPV.
 PERSONALIA
 
SPV. 
MERCHANDISER
 
SPV. 
PURCHASING
 
CHIEF SPV
PRODUKSI
SPV.
QUALITY CONTROL
 
SPV.
ACCOUNTING
 
ADM. MD
 
SPV.
CUTTING
SPV
SEWING
SPV
FINISHING
 
SPV
POLA
CHIEF SPV
POLA / SAMPLE
ASISTEN SPV.
CUTTING
ASISTEN SPV.
SEWING
ASISTEN SPV.
FINISHING
 
 24 
3. Deskripsi Pekerjaan  
a. Direktur utama :  
1) Pimpinan tertinggi di batik semar yang bertugas memimpin 
dan bertanggung jawab atas jalannya kegiatan operasional 
perusahaan. 
2) memiliki wewenang untuk menentukan kebijakan 
perusahaan.  
b. Direktur operasional : Direktur pelaksana yang bertanggung 
jawab operasional di perusahaan dalam sehari-harinya. 
c. Kabag HRGA : HRD dan umum Bertenggung jawab terhadap 
SDM yang ada, menegakkan peraturan dan tata tertip di 
perusahaaan. 
d. Kabag Marketing :  
1) Mencari order dan follow up order dari buyer sampai 
produksi sampai order itu dikirim kembali ke buyer. 
2) Memberikan dan mempelajari permintaan dari masing–
masing bagian terutama data dan spesifikasi barang yang 
akan dibeli sertas pengiriman yang tepat waktu.  
e. Kabag Purchasing : Melaksanakan pembelian semua material 
dan accecoris yang digunakan untuk proses produksi. 
f. Kabag Produksi :  
Memproduksi dari order ke buyer. Kabag bagian produksi ini 
membawahi supervisor cutting, supervisor produksi, dan 
supervisor pola/sample. 
 25 
g. Kabag Quality Assurance : Bertanggung jawab terhadap 
kualitas barang sesuai dengan keinginan buyer. 
h. Kabag Accounting : 
1) Bertanggung jawab terhadap data akuntansi perusahaan. 
2) Mencatat dan mendokumentasikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan finansial perusahaan. 
3) Melakukan perencanaan dan pengeluaran dana yang 
berhubungan dengan kegiatan perusahaan 
 
E. Laporan Magang Kerja 
1. Pengertian Magang Kerja 
Magang kerja adalah suatu praktek kerja nyata sebagai 
persyaratan menyusun tugas akhir yang merupakan salah satu 
syarat untuk menyelesaikan pendidikan pada program studi D3 
Manajemen Industri Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret. 
Pelaksanaan magang kerja dimaksudkan untuk memberian 
kesempatan kepada mahasiswa dalam pengamatan dilapangan 
terhadap materi – materi yang didapat selama masa kuliah. Dengan 
adanya magang mahasiswa diharapkan dapat memperoleh media 
untuk mendapatkan pengalaman sejak dini untuk melatih 
kemampuan atau keterampilan yang nantinya banyak digunakan 
dibidang usaha industri. 
Pada waktu pelaksanaan magang kerja mahasiswa selain 
menerapkan ilmu yang didapat pada waktu berada di bangku 
perkuliahan, juga melakukan penelitian untuk mendapatkan data 
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yang diperlukan untuk menyusun tugas akhir. Data yang diperoleh 
akan diolah dan kemudian akan dicari solusi atau penyelesaiannya. 
2. Tujuan Magang Kerja 
Pelaksanaan program magang kerja bagi mahasiswa 
Program Studi D3 Manajemen Industri Fakultas Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret dilaksanakan untuk mencapai tujuan : 
a. Mencoba untuk belajar menerapkan ilmu dari bangku 
perkuliahan dengan realita yang ada di lapangan. 
b. Untuk lebih mengenal dan mengetahui lokasi kerja praktik 
secara umum dalam hal ini Semar Mas Garment milik PT Batik 
Semar Surakarta. 
c. Agar mahasiswa mengetahui permasalahan–permasalahan 
yang dihadapi oleh perusahaan industri dan juga cara 
pemecahannya. 
d. Agar mengenal dan merasakan sendiri situasi dan kondisi kerja 
sebenarnya. 
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3. Kegiatan Magang Kerja  
Magang kerja dilaksanakan mulai tanggal 1 Pebruari 2010 
sampai dengan tanggal 1 Maret 2010 (Surat Keterangan Magang 
terlampir). Magang kerja dilaksanakan pada Bagian Gudang Bahan 
Semar Mas Garment PT. Batik Semar Surakarta. Tabel 3.1 di 
bawah ini menyajikan aktivitas yang dilakukan selama pelaksanaan 
magang kerja. 
 
 
Tabel 3.1 
Aktivitas yang Dilakukan Selama Pelaksanaan Magang Kerja 
No Minggu Ke Aktivitas 
1 I Pengenalan : 
-  Daftar ulang magang di Bagian Personalia 
- Observasi lingkungan kerja 
- Penjelasan Job Description 
- Magang di Merchandiser Development 
- Pengenalan Gudang Bahan secara detail 
2 II Magang di Bagian Gudang Bahan : Administrasi 
operasional gudang bahan 
3 III Magang di Bagian Gudang Bahan : Administrasi 
operasional gudang bahan 
Observasi lapangan : 
- Observasi ke Bagian Proses Produksi 
- Observasi ke Gudang barang 
4 IV Magang di Bagian Gudang Bahan : 
- Administrasi operasional gudang bahan 
- Mendokumentasikan seluruh kegiatan 
operasional gudang bahan 
 Sumber : Laporan Pelaksanaan Magang Kerja Mahasiswa, Tahun 2010. 
 
F. Pembahasan 
1. Fungsi Gudang 
Gudang yang terdapat di Semar Mas Garment milik PT. 
Batik Semar Surakarta merupakan gudang bahan. Sedangkan 
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gudang barang berlokasi di kantor pusat PT. Batik Semar Surakarta 
di Jl. Adi Sucipto No. 23 Jajar Solo. 
Gudang bahan di Semar Mas Garment berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan sementara bahan dan terkadang sebagai 
tempat persinggahan bahan yang akan diproses. Terdapat 
beberapa bahan yang relatif lama disimpan sementara dalam 
gudang karena pengadaan bahan tersebut dilakukan secara mass 
order dan penggunaannya dibutuhkan untuk proses produksi 
semua produk yang dihasilkan. Bahan yang termasuk kedalam 
mass order adalah benang 500 yard maupun 5.000 yard. 
Sedangkan untuk bahan lain, relatif tidak pernah tinggal di gudang 
melainkan hanya singgah sementara digudang untuk diproses ke 
bagian produksi karena pengadaan bahan tersebut sesuai dengan 
kebutuhan setiap pesanan produksi.  
Gudang bahan di Semar Mas Garment juga menjadi tempat 
untuk customization terhadap beberapa bahan yang akan diproses. 
Customization merupakan peningkatan nilai tambah bagi bahan 
yang ada sebelum diproses untuk membentuk produk. Hal ini 
dilakukan terhadap bahan Lop/Pita dan Elastic/Karet yang awalnya 
berupa gulungan besar kemudian dipotong dan didesain sesuai 
dengan kebutuhan proses produksi. 
Berikut bahan yang singgah sementara dan disimpan 
sementara dalam gudang Semar Mas Garment  : 
Tabel 3.2 
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Bahan yang Singgah Sementara (movement) dan Disimpan 
Sementara (storage) dalam Gudang Semar Mas Garment 
No Bahan Keterangan 
1 Main Label movement 
2 Care label movement 
3 Lop / Pita movement 
4 Zipper / Resleting movement 
5 Elastic / Karet movement 
6 Clear Button / Kancing movement 
7 Hook & Eye Bik (hak kecil) movement 
8 Bra Pad Black movement 
9 Benang 500 yard  
- Ukuran biasa 
- Ukuran 20/2 
storage 
10 Benang 5.000 yard 
- Ukuran biasa 
- Ukuran 40/2 
storage 
Sumber : Data Perusahaan diolah, Tahun 2010 
Dari hasil pengamatan serta indepth interview kepada 
Kepala Bagian Gudang, dapat disimpulkan bahwa secara garis 
besar gudang bahan di Semar Mas Garment berfungsi sebagai 
persinggahan bahan sebelum proses produksi dilaksanakan bukan 
sebagai tempat penyimpanan bahan dalam jangka waktu yang 
relatif lama. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan gudang bahan pada Semar Mas Garment milik PT. 
Batik Semar Surakarta tidak menjadi beban bagi perusahaan 
merupakan support system bagi proses produksi dalam 
perusahaan karena biaya yang timbul akibat penanganan bahan 
dalam gudang dapat diminimalkan karena fungsi gudang sebagai 
tempat persinggahan sementara (movement) maupun 
penyimpanan sementara (storage). Penerapan fungsi gudang 
bahan sebagai tempat persinggahan sementara (movement) 
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maupun penyimpanan sementara (storage) perlu dipertahankan 
oleh manajemen perusahaan. 
2. Administrasi Operasional Gudang 
Dalam rangka pengawasan aset yang dimiliki perusahaan 
berupa bahan baku, Semar Mas Garment PT. Batik Semar 
Surakarta telah melakukan administrasi terhadap semua 
operasional gudang.  
Administrasi operasional gudang dilakukan mulai dari 
penerimaan bahan oleh bagian gudang, permintaan bahan oleh 
pengguna, penyerahan bahan dari gudang kepada pengguna, 
pencatatan dalam buku besar. 
a. Penerimaan Bahan 
Semua bahan yang dipesan oleh Bagian Pembelian PT. 
Batik Semar Surakarta untuk Semar Mas Garment, ditujukan 
kepada Bagian Gudang Bahan dan penerimaan bahan 
dilakukan oleh Bagian Gudang.  Berikut formulir yang digunakan 
oleh Bagian Gudang ketika menerima bahan yang ditujukan 
kepada Bagian Gudang. 
Gambar 3.1 
Formulir Penerimaan Bahan 
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Sumber : Bagian Gudang Semar Mas Garment PT. Batik Semar Surakarta 
Tahun 2010 
 
Formulir ini dibuat rangkap 3 (tiga). Lembar ke-1 
(pertama) disimpan bagian gudang sebagai bukti penerimaan 
bahan, lembar ke-2 (kedua) ditembuskan ke bagian produksi 
sebagai bukti bahwa bahan yang dipesan untuk diproses telah 
datang dan sudah diterima oleh bagian gudang dan diserahkan 
ke bagian produksi, lembar ke-3 (ketiga) ditembuskan ke bagian 
akunting untuk dilakukan pencatatan terkait administrasi 
akuntansi. Seperti yang disajikan dalam gambar 3.1, formulir 
penerimaan bahan mencakup informasi berupa : Terima Dari, 
Untuk Bagian, Nomor Surat Jalan, Tanggal, Nomor Purchasing 
Order, Nomor BPB, Jenis Barang, Warna, Jumlah dan Total, 
Keterangan, Bagian-bagian yang berkepentingan dalam 
penerimaan bahan. 
Dalam penerimaan bahan, bagian gudang memeriksa 
kesesuaian antara dokumen pengiriman bahan dengan bahan 
yang dikirim ke bagian gudang tanpa memperhatikan apakah 
bahan yang dikirim merupakan bahan yang dipesan oleh 
perusahaan kepada pemasok karena pada bagian gudang tidak 
terdapat tembusan surat order pembelian atau dokumen 
 32 
sejenisnya dari bagian pembelian atau bagian yang berwenang 
melakukan pengadaan bahan dalam perusahaan. 
Dalam rangka memastikan bahan yang datang sama 
dengan bahan yang dipesan, sebaiknya perusahaan 
memberikan tembusan dokumen order pembelian bahan 
kepada bagian gudang. Sehingga kesalahan penerimaan bahan 
yang tidak dipesan dapat diminimalisasi. Hal ini harus 
dilaksanakan oleh perusahaan karena kesalahan penerimaan 
bahan berarti perusahaan mengeluarkan sunc cost (biaya yang 
tidak dapat dihidari). Artinya biaya ini merupakan biaya yang 
dikeluarkan dengan tidak memberikan manfaat. 
Berikut desain formulir yang dapat digunakan 
perusahaan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelian 
bahan, yang nantinya bagian Purchasing harus memberikan 
tembusan kepada bagian Gudang agar tidak terjadi kesalahan 
dalam penerimaan bahan. 
Gambar 3.2 
Formulir Surat Order Pembelian 
No. Order : 
Produksi : 
Line Process : 
No 
Spesifikasi Bahan yang 
Dibeli 
Jumlah 
(Unit) 
Harga 
Satuan 
Jumlah 
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Surakarta, 
Menyetujui,      
Direktur Operasional,    Bagian Purchasing, 
 
 
 
 
__________________    __________________ 
 
Tembusan : 
- Bagian Keuangan 
- Bagian Gudang 
- Bagian Accounting 
- Arsip 
 
Sumber : Usulan Peneliti 
b. Permintaan  Bahan  oleh Pengguna 
Pengguna gudang bahan adalah bagian produksi. Ketika 
bagian produksi membutuhkan bahan baku untuk proses 
produksi, maka harus mengajukan permintaan bahan ke bagian 
gudang. Permintaan dilakukan dengan menuliskan semua 
kebutuhan bagian produksi pada selembar kertas untuk 
disampaikan ke bagian gudang. Gambar 3.3 dibawah ini contoh 
penulisan permintaan bahan dari staf di bagian produksi kepada 
bagian gudang. 
Gambar 3.3 
Contoh Lembar Permintaan Bahan 
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Sumber : Bagian Gudang Semar Mas Garment PT. Batik Semar Surakarta 
Tahun 2010 
 
Lembar inilah yang menjadi dasar bagian gudang untuk 
mengeluarkan bahan dari dalam gudang dan diserahkan ke 
bagian produksi. 
Lembar permintaan  bahan yang diterima bagian gudang 
dikumpulkan sebagai bukti otentik bahwa bahan yang 
dikeluarkan dari gudang merupakan bahan yang diminta oleh 
bagian produksi. Dokumen dalam proses ini belum terstandar, 
dan hal ini akan potensial menimbulkan masalah ketika terjadi 
pergantian pengelolaan gudang. Bahan yang dikeluarkan sesuai 
dengan bahan yang dituliskan pada lembar yang ditulis oleh 
bagian produksi. Perbaikan yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan adalah membuat formulir baku untuk permintaan 
bahan baku yang dilakukan oleh bagian produksi. 
Berikut adalah bentuk formulir yang dapat digunakan oleh 
karyawan bagian Produksi ketika mengajukan permintaan 
bahan kepada karyawan bagian Gudang. 
Gambar 3.4 
Formulir Permintaan Bahan 
   
 
Line        : 
Produksi : 
No Nama Bahan Spesifikasi Jumlah 
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Surakarta,                      
 Menyetujui,      Pemohon, 
Kabag Produksi 
 
 
 ________________     ________________ 
 
Sumber : Usulan Peneliti 
 
Pengeluaran bahan dari dalam gudang akan dilakukan 
pencatatan dalam formulir stockout oleh bagian gudang kepada 
bagian produksi. 
c. Penyerahan Bahan dari Gudang kepada Pengguna  
Bahan yang keluar dari gudang selalu dilakukan 
pencatatan. Hal ini agar mempermudah dalam pengawasan 
terhadap aset perusahaan berupa bahan baku. Penyerahan 
bahan dari gudang kepada bagian produksi disertai dengan 
pencatatan dalam formulir stockout, seperti pada gambar 3.5 
dibawah ini. 
Gambar 3.5 
Formulir Stockout 
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Sumber : Bagian Gudang Semar Mas Garment PT. Batik Semar Surakarta 
Tahun 2010 
 
Formulir ini dibuat rangka 2 (dua) dan ditandatangani 
oleh bagian gudang dan bagian yang meminta bahan, lembar 
ke-1 (kesatu) disimpan oleh bagian gudang sebagai bukti 
pengeluaran bahan, dan lembar ke-2 (kedua) diserahkan 
kepada bagian yang meminta bahan dari gudang bersamaan 
dengan penyerahan bahan kepada bagian yang meminta 
bahan. 
d. Pencatatan ke dalam Buku Besar 
Aktivitas operasional gudang terkait dengan keluar dan 
masuk bahan dalam gudang dicatat dalam buku besar. Buku 
besar gudang pada perusahaan ini dibuat 2 (dua) buku besar 
yakni buku besar masuk dan buku besar keluar. Berikut contoh 
pencatatan aktivitas keluar masuknya bahan ke dalam buku 
besar gudang. 
Gambar 3.6 
Contoh Buku Besar Masuk 
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Sumber : Bagian Gudang Semar Mas Garment PT. Batik Semar Surakarta 
Tahun 2010 
 
Gambar 3.7 
Contoh Buku Besar Keluar  
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Sumber : Bagian Gudang Semar Mas Garment PT. Batik Semar Surakarta 
Tahun 2010 
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Informasi yang disajikan dalam buku besar adalah jenis 
bahan, sampel bahan, stock/persediaan, jumlah 
masuk/keluarnya bahan setiap harinya, dan saldo bahan yang 
tersisa ditulis pada pojok bawah kotak yang sama untuk 
mencatat jumlah bahan yang masuk/keluar. 
Format buku besar yang digunakan perusahaan, tidak 
dapat dilihat berapa persediaan minimum dan persediaan 
maksimum untuk masing-masing bahan sehingga tidak dapat 
digunakan untuk memantau waktu pemesanan kembali dan 
sering terjadi misscomunication antara bagian produksi dengan 
bagian gudang, yakni ketika bagian produksi meminta bahan 
untuk diproses, bahan tidak tersedia di gudang. Hal ini 
mengakibatkan adanya peningkatan waktu tunggu. 
Dalam rangka mengantisipasi misscomunication antara 
bagian produksi dengan bagian gudang, format buku besar 
dapat dibenahi dengan menambahkan jumlah persediaan 
minimum dan maksimum pada setiap bahan yang disimpan di 
gudang serta posisi (no. Rak) tempat menyimpan bahan baku, 
mengingat banyak sekali jumlah bahan yang jenisnya sama 
tetapi kodenya berbeda, maka posisi penyimpanannya pun 
harus diperhatikan agar mudah dalam menyimpan dan 
mengambilnya sehingga kerusakan bahan akibat dari 
penanganan bahan dapat diminimalisasi. 
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Bulan
Tanggal
Sampel
Jenis Barang 
(500 Yard)
MasukStock 
Gudang
Stock 
Max
Stock 
Min
Kode 
Bahan
Lokasi 
(No. Rak)
Bulan
Tanggal
Sampel
Jenis Barang 
(500 Yard)
KeluarStock 
Gudang
Stock 
Max
Stock 
Min
Kode 
Bahan
Lokasi 
(No. Rak)
Berikut adalah formulir buku besar yang diusulkan oleh 
Peneliti untuk dapat digunakan di bagian gudang pada Semar 
Mas milik PT. Batik Semar Surakarta. 
Gambar 3.8 
Contoh Buku Besar Masuk  
 
 
 
 
 
Sumber : Usulan Peneliti 
Gambar 3.9 
Contoh Buku Besar Keluar  
 
 
 
 
 
Sumber : Usulan Peneliti 
 
3. Keterkaitan antara Standarisasi Administrasi Operasional 
Gudang Bahan dengan Efektivitas dan Efisiensi Gudang  
 
Berdasarkan pengamatan dilapangan, gudang bahan di 
Semar Mas Garment milik PT. Batik Semar Surakarta dapat 
dikatakan belum efektif dan efisien.  
Selama pelaksanaan magang kerja, dijumpai beberapa 
bahan yang rusak berada dalam gudang yang disebabkan oleh 
aktivitas penanganan bahan dalam gudang. Selain itu, petugas 
bagian gudang seringkali membutuhkan waktu yang relatif lama 
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untuk mencari bahan yang akan diproses. Maka dari itu, gudang 
bahan pada Semar Mas Garment milik PT. Batik Semar Surakarta 
belum efisien. Hal ini menyebabkan munculnya waktu tunggu pada 
bagian produksi.  
Kondisi seperti ini menjadi bahan untuk melakukan kajian 
agar dapat menemukan solusi dari permasalahan ini. Meskipun 
perusahaan telah melakukan administrasi operasional gudang pada 
semua lini yang terlibat mulai dari penerimaan bahan sampai 
dengan pengeluaran bahan dari dalam gudang, masih ditemukan 
adanya masalah pada beberapa bagian terkait dengan administrasi 
operasional gudang.  
Secara umum, hal yang menyebabkan terjadinya ketidak 
efektifan dan efisienan gudang adalah belum adanya standarisasi 
administrasi operasional gudang. Aktivitas yang sangat terlihat jelas 
bahwa administrasinya belum standar adalah pada saat permintaan 
bahan dari bagian produksi kepada bagian gudang.  
Selain itu, formulir-formulir administasi operasional yang 
digunakan belum menyajikan informasi yang lengkap untuk 
mendukung tercapainya gudang yang efektif dan efisien, seperti 
informasi mengenai : banyaknya persediaan minimum, banyaknya 
persediaan maksimum, lokasi penyimpanan setiap item bahan, 
kode bahan. Informasi yang belum tercantum dalam formulir yang 
digunakan perusahaan tersebut, menjadi usulan peneliti seperti 
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dalam formulir yang telah diusulkan peneliti untuk digunakan oleh 
perusahaan.  
Solusi untuk masalah ini adalah perusahaan hendaknya 
melakukan standarisasi administrasi operasional gudang pada 
semua lini yang terlibat dalam administrasi operasional gudang. 
4. Keterkaitan antara Standarisasi Administrasi Operasional 
Gudang Bahan dengan Pengurangan Waktu Tunggu pada 
Bagian Produksi  
 
Selama pelaksanaan magang kerja, dijumpai adanya 
beberapa penundaan proses produksi yang disebabkan oleh 
adanya kesalahan dalam pengambilan bahan atau pencarian 
bahan yang relatif lama. Bagi perusahaan penundaan proses 
produksi adalah biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan, 
karena selama menunggu proses produksi, perusahaan harus 
menanggung biaya tetap yang melekat terhadap aktivitas pada 
periode waktu tertentu. 
Kesalahan pengambilan bahan, pencarian bahan yang relatif 
lama dalam gudang merupakan dampak yang muncul akibat 
administrasi operasional gudang kurang dilaksanakan secara 
optimal dan terstandar. Dengan adanya administrasi operasional 
gudang yang terstandar maka gudang bahan yang efektif dan 
efisien akan tercapai sehingga keberadaan gudang bahan sebagai 
support system proses produksi dapat tercapai. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
G. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab III, 
maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Gudang bahan di Semar Mas Garment milik PT. Batik Semar 
Surakarta berfungsi sebagai tempat singgah sementara 
(movement) dan tempat penyimpanan sementara (storage) bahan 
baku yang dimiliki perusahaan untuk diproses. 
2.  Semua aktivitas operasional dalam gudang bahan di Semar Mas 
Garment milik PT. Batik Semar Surakarta telah dilakukan 
administrasi terhadap semua aktivitas yang dilakukan. Dokumentasi 
terhadap aktivitas operasional gudang sebagian besar sudah 
terstandar dan berbentuk format baku yang disepakati 
penggunaannya, dan terdapat beberapa dokumentasi yang masih 
belum standar yang nantinya akan menjadi saran dalam penelitian 
ini. 
3. Standarisasi administrasi operasional gudang yang baik, 
miscommunication antara bagian gudang dengan bagian produksi 
selaku pengguna gudang bahan dapat diantisipasi. Standarisasi 
administrasi operasional gudang akan dapat mewujudkan gudang 
bahan yang efektif dan efisien. 
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4. Gudang bahan yang efektif dan efisien merupakan dampak dari 
adanya standarisasi administrasi operasional gudang akan 
mengurangi waktu tunggu bagian produksi yang muncul akibat 
adanya aktivitas operasional gudang yang tidak efektif dan efisien.  
 
H. Saran 
Saran yang disampaikan peneliti kepada perusahaan untuk 
perbaikan di masa yang akan datang adalah sebagai berikut : 
1. Semar Mas Garment milik PT. Batik Semar Surakarta tetap 
mempertahankan fungsi gudang bahan selama ini, yakni sebagai 
tempat singgah sementara bahan baku dan tempat penyimpanan 
sementara bahan baku dengan meningkatkan kebersihan kondisi 
gudang agar karyawan dapat bekerja dengan nyaman sehingga 
berdampak positif pada kinerja karyawan. 
2. Perusahaan mendokumentasikan semua aktivitas operasional 
secara terstandar dan konsisten khususnya dokumen permintaan 
bahan baku dari bagian produksi kepada bagian gudang. 
3. Perusahaan melakukan sosialisasi terhadap bentuk dokumen-
dokumen yang akan diterapkan serta memberikan instruksi kerja 
kepada semua bagian yang terlibat terkait dengan penggunaan 
dokumen. 
4. Perusahaan melakukan pengawasan terhadap penggunaan 
dokumen-dokumen baru serta melakukan evaluasi dan perbaikan 
secara periodik. 
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